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Abstrak 

Tujuan penelitian ini meliputi (1) mendeskripsikan unsur-unsur novel 
PRCDM karya Pramodeya Ananta Toer, (2) mendeskripsikan konflik sosial dalam 
novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer, (3) mendeskripsikan konflik politik 
dalam novel PRDCM karya Wiwid Prasetyo, dan (4) implementasi novel PRDCM 
karya Pramoedya Ananta Toer sebagai bahan ajar sastra di SMA. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Objek penelitian berupa konflik sosial 
dan politik dalam novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer tinjauan 
sosiologi sastra. Data yang diteliti dalam penelitian ini berupa wacana pada 
novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer. Sumber data primer dalam 
penelitian berupa novel tersebut. Sumber data sekunder berupa Biografi 
Pramoedya Ananta Toer dan karya-karyanya. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik pustaka dan catat. Validitas data menggunakan trianggulasi 
teori. Teknik analisis data berupa metode dialektika. Berdasarkan analisis 
struktural tema dalam novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer tentang 
ketragisan hidup yang dialami oleh para remaja pada masa pemerintahan 
Jepang. Adapun alur yang digunakan dalam novel ini adalah alur maju. Tokoh-
tokoh yang dianalisis meliputi Siti F, Sumiyati, Serdadu Jepang, Sulastri, Tri 
Rahmadi Suryosaputro, Bolansar alias Muka Jawa, dan Sarony. Latar pada novel 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Hasil 
penelitian konflik sosial dan politik dengan menggunakan pendekatan sosiologi 
sastra adalah sebagai berikut konflik sosial dalam novel rasa takut, terancam 
terhadap pemerintahan Jepang, dan kemiskinan yang mengakibatkan manusia 
tunduk dan patuh pada pemerintahan Jepang. Konflik politik antara lain 
kekerasan fisik, kekayaan, dan media informasi yang menyebabkan manusia 
menjadi trauma terhadap perlakuan Jepang. Implementasi novel PRDCM sebagai 
bahan ajar sastra di SMA sesuai dan relevan untuk dijadikan bahan materi 
pembelajaran sastra.  
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A. PENDAHULUAN 

Karya sastra merupakan susunan pengalaman. Dalam hal ini berarti 

bahwa karya sastra tidak dapat dilepaskan dari pengalaman hidup 

pengarangnya. Sumardjo dan Saini (1997:3) berpendapat bahwa karya sastra 

merupakan ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, 

perasaan, ide, semangat, dan keyakinan dalam suatu bentuk gambaran 

konkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Oleh karena itu, 

membaca karya sastra maka kita akan berhadapan pada bentuk pengalaman 

atau pemikiran baru yang ditawarkan seorang pengarang.  

Karya sastra yang bersifat imajinatif, berhadapan dengan tiga jenis 

(genre) sastra yaitu prosa, puisi, dan drama. Bicara tentang prosa salah satu 

yang merupakan cabang dari prosa adalah novel. Sebuah novel menceritakan 

tentang suatu kejadian yang luar biasa dari orang-orang tersebut timbullah 

konflik yang dapat mengalihkan juruan nasib mereka (Jassin, 1988:78). 

Damono (1989:10) berpendapat bahwa ciri khas yang terdapat dalam 

kebanyakan novel adalah pengarang mempunyai nilai untuk menyampaikan 

nilai-nilai hidup yang sangat berguna bagi pembaca. Nilai-nilai hidup 

misalnya nilai psikologi, nilai religius, dan masih banyak lagi nilai yang lain 

dan bermanfaat bagi penikmat sastra.  

Salah satu karya sastra yang mengandung banyak nilai dan mengangkat 

fenomena sosial serta politik dalam masyarakat adalah novel PRDCM karya 

Pramoedya Ananta Toer. Novel PRDCM  karya Pramoedya Ananta Toer 

menjadi menarik dianalisis karena di dalamnya mengandung unsur-unsur 

pembangun. Unsur pembangun novel tersebut antara lain adalah tema, alur, 

penokohan dan latar. Konflik sosial dan politik pada novel PRDCM menarik 

untuk dikaji lebih dalam. Alasan dipilih dari segi konflik sosial karena novel 

PRDCM banyak memberikan gambaran kondisi ketimpangan sosial yang 

terjadi dalam masyarakat. Sedangkan alasan dipilih dari segi konflik politik 

karena novel ini banyak memberikan gambaran kondisi ketimpangan politik 

yang terjadi dalam pemerintahan.  
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Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dapat 

diambil adalah (1) bagaimana unsur-unsur novel PRDCM karya Pramoedya 

Ananta Toer?, (2) bagaimana konflik sosial dalam novel PRDCM karya 

Pramoedya Ananta Toer  tinjauan sosiologi sastra?, (3) bagaimana konflik 

politik dalam novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer tinjauan sosiologi 

sastra?, dan (4) bagaimanan implementasi novel PRDCM karya Pramoedya 

Ananta Toer sebagai bahan ajar di SMA.  

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan unsur-unsur novel 

PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer?, (2) mendeskripsikan konflik sosial 

dalam novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer  tinjauan sosiologi 

sastra?, (3) mendeskripsikan konflik politik dalam novel PRDCM karya 

Pramoedya Ananta Toer tinjauan sosiologi sastra?, dan (4) mampu 

mengimplementasi novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer sebagai 

bahan ajar di SMA. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tidak terikat pada satu tempat karena objek yang dikaji 

berupa naskah (teks) yaitu novel PRDCM. Adapun waktu penelitian dari 

bulan Maret sampai selesai. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif yaitu menganalisis dan memaparkan struktur, konflik sosial dan 

konflik politik. Strategi penelitian yang digunakan adalah studi kasus 

terpancang (embedded research case study).  

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah struktur, konflik sosial 

dan politik dalam novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer tinjauan 

sosiologi sastra. Data penelitian ini berupa wacana pada novel PRDCM karya 

Pramoedya Ananta Toer. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah novel PRDCM  karya Pramoedya Ananta Toer. Sumber 

data sekunder berupa Biografi Pramoedya Anata Toer dan karya-karyanya.  
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik pustaka dan catat. Teknik pustaka, yaitu peneliti membaca secara 

intensif novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer secara keseluruhan.  

Teknik catat, yaitu data yang diperoleh dari penyimakan kemudian dicatat, 

sesuai dengan data yang diperlukan dalam penelitian. 

Validitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teori. Teori 

yang digunakan adalah teori dari Surbakti dan Duverger. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan metode dialektika. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan dalam menganalisis data secara dialektika adalah (1) 

menganalisis novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer dengan 

menggunakan analisis struktural, dan (2) menganalisis novel PRDCM karya 

Pramoedya Ananta Toer dengan menggunakan tinjauan sosiologi sastra 

dengan cara membaca dan memahami kembali data yang diperoleh. 

Selanjutnya mengelompokkan teks yang mengandung konflik sosial dan 

politik yang ada di dalam novel PRDCM dengan yang ada di luar novel. 

 

C. HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

1. Analisis Struktural Novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer 

Novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer mengangkat tema 

yaitu ketragisan hidup yang dialami oleh para remaja Indonesia pada masa 

pemerintahan Jepang. Plot dalam novel PRDCM karya Pramoedya Ananta 

Toer dibagi ke dalam beberapa tahap yaitu tahap penyituasian (situation), 

tahap pemunculan (generating circumstances), tahap peningkatan konflik 

(rising action), tahap klimaks (climax), dan tahap penyelesaian 

(denouement). Setting (latar) dibagi menjadi tiga unsur yaitu latar waktu, 

tempat dan sosial. Tokoh dalam penelitian ini adalah Siti F, Sumiyati, 

Serdadu Jepang, Sulastri, Tri Rahmadi Suryosaputro, Bolansar alias Muka 

Jawa, dan Sarony. 
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2. Konflik Sosial dalam Novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer 

a.  Rasa Takut/Cemas  

Menurut KBBI (2005:409) berpendapat bahwa rasa merupakan 

keadaan hati atau batin terhadap sesuatu. Takut merupakan merasa gentar 

(ngeri) menghadapi sesuatu yg dianggap akan mendatangkan bencana. 

Dapat disimpulkan bahwa rasa takut/cemas merupakan keadaan hati atau 

batin dalam menghadapi sesuatu yang akan mendatangkan bencana.  

 
“Para remaja ingin pulang. Tak ada fasilitas, tak ada uang, tak ada 
pelindung, tak ada kenalan di luar negeri. Tetapi banyak juga, walau 
pun ingin pulang, merasa menanggung beban moral yang berat, 
merasa telah tercemar, dan tak sampai hati mencemari nama  
keluarga.”  (PRDCM, 2001:42). 
 

Wacana yang menunjukkan konflik sosial adalah “merasa 

menanggung beban moral yang berat, merasa telah tercemar, dan tak 

sampai hati mencemari nama keluarga“. Kalimat tersebut menceritakan 

para perempuan yang telah menanggung rasa malu karena telah 

mencemari nama keluarganya. Membuat khawatir orangtua, khususnya 

Ibu. Banyak para remaja yang ingin keluar dari cengkeraman militer 

Jepang. Namun usaha untuk melarikan diri sia-sia karena tak 

mendapatkan keuntungan yang diperoleh. Mereka pun tak memperoleh 

hak dan kewajibannya. Apabila konflik sosial tersebut dihubungkan 

dengan pendidikan moral sangat berkaitan satu sama lain. Perbuatan 

tersebut seharusnya tidak ditanggung oleh para perempuan remaja 

Indonesia. Tindakan tersebut telah melanggar norma-norma asusila yang 

ada. 

b. Terancam Kematian karena Kekerasan   

Kekerasan merupakan perbuatan seseorang atau kelompok orang 

yang menyebabkan cedera atau matinya orang lain atau menyebabkan 

kerusakan fisik atau barang orang lain (KBBI, 2005:240). Dapat 

disimpulkan bahwa kekerasan dalam novel PRDCM menyebabkan 

kerusakan fisik atau kematian.  
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“Kalo Mantir pulang ke Jawa, orang gunung banyak mati, sakit, 
tidak ada obat.” 
“Ah, jangan bicara itu lagi. Kalau soal sakit tidak hanya Mantri 
dapat menolong. Di Mako, di Namlea, ada dokter,” suaraku bernada 
menghibur hatinya yang merasa berat akan kemungkinan perpisahan 
dengan kami.” (PRDCM, 2001:151) 
 

Wacana yang menunjukkan konflik sosial adalah  “Kalo Mantir 

pulang ke Jawa, orang gunung banyak mati, sakit, tidak ada obat” 

menceritakan tentang banyak orang sakit, mati di pegunungan karena 

kurangnya obat-obatan. Tak hanya obat yang kurang namun, tak ada 

seorang dokter atau mantir yang mengobatinya. Mereka hanyalah bisa 

berdoa dan pasrah apabila akan terjadi sesuatu. Kurangnya fasilitas yang 

ada menyebabkan kematian serta kurangnya perlengkapan P3K. 

Seharusnya pemerintahan Jepang menyiapkan perlengkapan yang ada, 

supaya warga masyarakat tidak mengalami kekurangan.  

 

3. Konflik Politik dalam Novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer 

Konflik politik yang terdapat dalam novel PRDCM karya Pramoedya 

Ananta Toer sebagai berikut senjata-senjata pertempuran yang meliputi 

kekerasan fisik politik, kekayaan, dan media informasi. Strategi politik 

yang meliputi perjuangan terbuka dan perjuangan diam-diam, pergolakan 

di dalam rezim dan perjuangan untuk mengontrol rezim, dan kamuflase.  

a. Senjata-Senjata Pertempuran  

1) Kekerasan fisik politik  

Menurut Razi (2009), bahwa kekerasan fisik meliputi tindakan, 

perkataan, sikap, dan berbagai struktur atau sistem yang 

menyebabkan kerusakan secara fisik, mental, sosial, dan 

menghalangi seseorang untuk meraih potensinya secara penuh. 

Kekerasan fisik dapat menyebabkan kematian. 

“Pada masa Pemerintah Balatentara Dai Nippon berkuasa di 
Cirebon para prajurit Jepang telah memperkosai gadis-gadis 
pelajar rupawan. Setempat, ada diantaranya yang diambil 
tanpa sepengetahuan dan seijin orangtua mereka. Ini terjadi 
antara th 1943 sampai mereka menyerah pada Sekutu. Gadis-
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gadis itu di bawa ke tempat yang tidak diketahui. Jumlahnya 
pun tidak diketahui”. (PRDCM, 2001:8).  
Berdasarkan kutipan yang dicetak tebal “para prajurit Jepang 

telah memperkosai gadis-gadis pelajar rupawan” termasuk dalam 

kekerasan fisik pelecehan. Perlakuan Jepang kurang pantas 

dicontoh untuk masyarakat sekitar. Jepang seharusnya tidak punya 

berhak untuk memperkosai para gadis Indonesia yang telah 

dilakukan oleh serdadu-serdadu Jepang.  Tindakan tersebut bisa 

mengakibatkan para remaja menjadi trauma, sengsara, dan 

hancurnya perasaan para remaja, bila harga dirinya harus dirampas 

oleh orang jahat. Tak hanya dirampas harga dirinya, namun mereka 

diambil tanpa sepengetahuan orangtua. Tindakan tersebut, 

sepatutnya diberikan keadilan. Bila hubungan kekerasan fisik 

dikaitkan dengan pendidikan moral, maka perbuatan memperkosa 

merupakan perbuatan yang telah melanggar asusila.  Perbuatan 

tersebut telah melanggar adat istiadat yang tidak baik atau kurang 

memperhatikan kesopanan.   

2) Kekayaan  

Duverger (dalam Razi, 2009) menyatakan bahwa kekayaan 

merupakan bagian dari hal yang mewarnai bentuk-bentuk konflik 

politik. Dalam masyarakat agraris yang menggunakan kekayaan 

tanah sebagai sumber dari kekuatan politik. Hal ini dilakukan oleh 

kelas pemilik tanah atau aristokrat. Jadi, pada perkembangannya 

uang mulai terkesan sebagai senjata politik. Akan tetapi, kekayaan 

tidak hanya berupa uang. Melainkan, faktor kelebihan bidang 

lainnya mampu menjadi senjata pertempuran politik yang 

menjanjikan. 

“Balatentara Penduduk Dai Nippon pada 1944-1945 berseru 
pada rakyat agar menyumbangkan perhiasan mas-permata 
kepada Pemerintahan Pendudukan untuk memenangkan 
Dai Toooa no Sensoo (Perang Asia Timur Raya)”. (PRDCM, 
2001:35) 
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Wacana “menyumbangkan perhiasan mas-permata kepada 

Pemerintahan Pendudukan untuk memenangkan Dai Toooa no 

Sensoo (Perang Asia Timur Raya)”. Kalimat tersebut termasuk 

kekayaan harta. Kekayaan yang dimiliki warga harus menyerahkan 

hartanya berupa perhiasaan mas-permata kepada pemerintahan. 

Jepang tidak memikirkan kehidupan rakyatnya. Mereka hanya 

mengambil keuntungan. Jerih payah rakyat selama hidupnya sudah 

tidak ada artinya. Apabila mereka tidak menyerahkan harta 

kekayaannya maka Jepang akan mengambilnya secara paksa. 

Tindakan yang dilakukan Jepang merupakan tindakan yang telah 

melanggar asusila. Karena perlakuan Jepang telah mengakibatkan 

hilangnya harta yang dimiliki seseorang.  

3) Media Massa  

Media massa adalah alat dalam komunikasi yang biasa 

menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada khalayak ramai. 

Analisis novel PRDCM menggunakan penyebaran informasinya 

dengan media cetak maupun media lisan.  

“Pertama kali aku dengar janji itu pada 1943, waktu itu aku 
berumur 18 tahun bekerja di Kantor Berita Domei,  Jalan Pos 
Utara, Jakarta. Suara sayup itu dibicarakan di antara teman-
temanku. Pada umumnya kami menanggapi dengan cibiran. 
Janji itu memang hanya “sasus”. Tapi sasus pendudukan 
Jepang takkan kalah nilai kebenarannya daripada berita 
tercetak di harian. Waktu itu semua harian dan majalah milik 
Pemerintahan Pendudukan Jepang.” (PRDCM, 2001:5) 
 
Tahun 1943 sudah lebih 35 tahun lewat. Janji dan 

pelaksanaannya tidak pernah diumumkan di harian semasa 

pendudukan Jepang. Pemerintah Balatentara Pendudukan Dai 

Nippon sangat takut pada keburukannya sendiri, pada 

kegagalannya sendiri, daripada berita buruk. Kalau janji itu tidak 

disiarkan melalui harian, maka penyampaiannya pun melalui mulut 

ke mulut. Artinya mulut yang mempunyai kekuasaan karena 

sesampainya di desa menjadi berlain-lain. Pekerjaan ini ditangani 
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oleh Sendenbu. Jawatan merupakan bagian alat dari perang Jepang 

yang sangat berkuasa. Yang paling berkuasa adalah Pangreh Praja.  

b. Strategi Politik  

Strategi politik yang terdapat dalam novel PRDCM karya 

Pramoedya Ananta Toer sebagai berikut.  

1) Perjuangan terbuka dan perjuangan diam-diam berupa 

penyelundupan surat rahasia dari Osamu Serei (Lembaran Negara), 

gerakan antifasis, benteng bawah tanah, dan sampel tanah.  

“Soma Rusmana mengatahui adanya tiga orang remaja yang 
tidak jadi berangkat. Mereka bertiga telah menangkap sasus 
dari gerakan antifasis yang mengatakan mereka yang sudah 
diberangkatkan tidak akan pernah sampai ke tujuan tetapi 
dibelokkan di tengah pelayaran. Mereka bertiga berhasil 
melarikan diri dan lolos. (PRDCM, 2001:10). 
 
Wacana di atas menceritakan bahwa para remaja yang telah 

diberangkat tidak akan kembali pada keluarganya. Mereka 

dianggap telah hilang. Berita tersebut telah didengarnya melalui 

gerakan antifasis. Banyak cara yang dilakukan Jepang untuk 

menguasai pemerintahannya.  

2) Pergolakan di dalam rezim dan perjuangan untuk mengontrol rezim 

berupa perjuangan untuk tetap melawan atau merebut kekuasaan.  

“kalau hanya hendak menggantikan imperialis Barat di Asia 
Tenggara, khususnya di Indonesia, dan tingkat peradabannya 
setara dengan Belanda, barangkali orang tidak banyak tanya. 
Tetapi watak fasisme militerisme Jepang telah menyebarkan 
penderitaan berlebihan di setiap jengkal tanah. Teror 
merupakan sistem untuk menundukkan rakyat, sedang 
kerakusan berlebihan menjadi tujuan dari pendudukan itu.” 
(PRDCM, 2001:24). 
 
Wacana di atas menceritakan bahwa Jepang telah menguasai 

pemerintahannya dengan cara menyebarkan penderitaan yang 

menyebabkan rakyat tunduk pada pemerintahan yang telah 

dikuasai. Semakin kekuasaannya dikuasai oleh Jepang, maka 

banyak penderitaan yang dialami para korban.  
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3) Kamuflase berupa usaha yang dilakukan kelompok yang melawan 

penguasa, yaitu dengan cara tidak memberikan berita-berita yang 

melemahkan semangat pendukung. 

“Dalam keadaan serba sulit dan sempit demikian, 
terdengarlah suara sayup dari kekuasaan tertinggi di Jawa 
pada waktu itu Pemerintahan Balatentara Pendudukan Dai 
Nippon: janji akan memberikan kesempatan belajar pada para 
pemuda dan pemudi Indonesia ke Tokyo dan Shonanto 
(Singapura).” (PRDCM, 2001:5).  
 
Wacana di atas menceritakan bahwa banyak cara yang 

dilakukan Jepang untuk menguasai pemerintahan yang berupa 

membujuk para korban untuk memberikan janji sekolah ke Tokyo 

dan Shonanto (Singapura).  

 

4. Implementasi Konflik Sosial dan Politik  dalam Novel PRDCM 

sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA 

Hasil analisis konflik sosial dan politik dalam novel PRDCM karya 

Pramoedya Ananta Toer tersebut dapat diimplikasikan ke dalam 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMA untuk memberikan 

motivasi kepada peserta didik agar lebih membedakan perbuatan yang baik 

dan benar serta memberikan gambaran/contoh pemerintahan jaman dahulu.  

Selain itu, juga dapat menyadarkan peserta didik mengenai tugas dan 

kewajibannya sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosial, dan memiliki 

kepribadian yang luhur. Hal ini dikarenakan anak SMA kebanyakan belum 

mempunyai rasa kepedulian, solidaritas yang tinggi.  

Penerapannya dalam pembelajaran sastra di SMA sebagai berikut.  

1. Dengan mengkaji novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer 

siswa mampu menganalisis unsur-unsur secara struktural seperti 

tema, tokoh (penokohan), alur, dan latar.  

2. Dengan mengkaji novel PRDCM karya Pramodya Ananta Toer 

siswa mampu menggolongkan karya sastra ini kedalam satu 

angkatan.  
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3. Dengan mengkaji novel PRDCM karya Pramodya Ananta Toer 

siswa mampu menemukan nilai-nilai pendidikan yang universal. 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan kajian teori, hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan dapat ditarik simpulan berikut ini. 

1. Analisis struktural pada penelitian ini digunakan untuk menganalisis 

unsur-unsur novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer yang meliputi 

tema, penokohan, plot, dan setting. 

Tema dalam novel PRDCM adalah ketragisan hidup yang dialami 

oleh para remaja pada pemerintahan Jepang. Penokohan yang ada dalam 

novel PRDCM adalah para remaja Indonesia yang telah dijadikan korban 

budak pemerintahan Jepang. Seperti Sumiyati, Siti F, Sulastri, Suwarti, 

Tristuti Rahmadi Suryosaputro, Bolansar alias Muka Jawa, dan Sarony. 

Alur yang digunakan dalam novel PRDCM maju atau beruntutan 

kejadian sehingga tiap kejadian hanya dihubungkan secara sebab akibat. 

Latar dalam novel PRDCM meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar 

Sosial. 

2. Bentuk konflik sosial yang ada pada novel PRDCM  berupa kehidupan 

yang diliputi rasa takut/cemas, terancam kematian karena kekerasan.  

3. Bentuk konflik politik novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer 

sebagai berikut senjata-senjata pertempuran berupa kekerasan fisik, 

kekayaan, media informasi. Strategi politik berupa perjuangan terbuka 

dan perjuangan diam-diam, pergolakan di dalam rezim dan perjuangan 

untuk mengontrol rezim, dan kamuflase.  

4. Implementasi novel PRDCM sebagai bahan ajar sastra di SMA sesuai 

dan relevan untuk dijadikan bahan materi pembelajaran sastra. Konflik 

sosial dan politik di dalam novel PRDCM diharapkan dapat membentuk 

kepribadian peserta didik untuk menjaga diri dari tindakan yang dilarang 

oleh agama maupun budaya.   
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